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ABSTRAK

Fazira, Agnes Meika. 2023. Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Islami Siswa Melalui Kegiatan Kultum Pagi
Jumat di SMK Negeri 1

Salah satu sekolah ) payakan pembentukan karakter
Islami siswa adala

nilai-nilai agam dalam pembentukan ami siswa melalui
kegiatan ¢ ler ke an sal um pagi Jumat
iharap pat membentF ‘; 7 i siswa. Pe¢ ini bertujuan

kan karakter islami 1 alu
untuk mengetahuifdampa
pembentukan karakter isla
didik, (3) untuk mengetahui k
nilai-nilai agama Islam dalam p
kultum pagi Jumat bagi peserta g

Metode penelitian yang de elitian ini adalah metode kualita

dengdfigpendekatan deskai cfSump a_dila
waw. e @ 1515 ¢

data dan pena n.

penelitian 1 jukk hwa proses internalisasi nila
agam kka kter melalui kegiatan kultu
Jumat ; reber hap: 1ap transformasi nilai
transa ilai, ¢) taha sint asi. ampak internali ilai
agam ala kka ter 1 melalui ke ultum Pagi
Jumat berd akid riah khlak sis ang memberikan
pengaruh positi lai t t. (3 dala dan solusi dalam proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukkan karakter islami melalui
kegiatan. kultum.pagi Jumat yaitu fasilitas yang ada di sekolah dan partisipasi
siswa dalam kegiatan kultum pagi Jumat.

Kata KuEternaliRrakter Iami, K“ ilai—nilCma IslaI

1 ke tan kultum pagi Ju
infernalisasi nilai-nilai aga

alui

an solusi dalam proses interna
fukan karakter islami melalui keg

data, peny

v



ABSTRACT

Fazira, Agnes Meika. 2023. Internalization of Islamic Religious Values in
Formation Student Islamic Character through Friday Morning
Cultum Activities at SM i 1 Sungai Penuh

One of the schools dents' Islamic character is SMK
Negeri 1 Sungai Pe 1ze Isla values in the formation of
Islamic charac s through religiou lar activities, one of
which is i ctivit i

orning cult activitieor
ng Islamic religiou values
morning cult activities Frida
solutions in the process of inte
of Islamic character through Frida
The research method chos study is a qualitative method with a
descriptive approach. Data cg ried out by observation, interview

and gumentation, da , eC s, with__de
prese lusion:

The results show that: (1) >ss of internalizing [
religic e ion o er through Friday morni
activi eral . a) th ue transformation stage,
value [ ¢ the tern: on stage. (2) the i
inte i 1 valu he fo on of Islamic che ough
Frida s has pact ¢ values of Syariah and
student mo 1 pos nflue n these values. (3) constraints
and solutions 1n s of alizing “Islamic religious values in the
formation of Islamic character through Friday morning cult activities, namely the

facilities.in schools and student participation in Friday morning cult activities.

3) to find out the obstacle
lamic religious values in the fo
g cult activities for students.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan me dan terencana yang tidak hanya

bertujuan siakan ma juga untuk menyadarkan

Dalam

bumi.

aKan:

untuk  mengemba
arakter serta peradaban

varga negara yang

Pendidikan _agama Islam merupakan mata pelajaran wajib.nasional

dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi, baik di Sekolah

K V\ﬁah KejRegeri pun S . Pendidik a Islall
a emberikan pettnjuk, oman, dangan hidup, pengendalia

diri serta penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam itu sendiri. Ini




merupakan tujuan yang hendak dicapai dari mata pelajaran Pendidikan
agama [slam yang diajarkan di sekolah.

Pendidikan agama unyai peranan sangat penting, sebab

pendidikan agama g kuat untuk dijadikan pondasi

untuk me er daya m erkualitas. Peningkatan

itasny

manusiawi dan bera

Karena lembaga peng

adanya internalisasi dalam

yang islami untuk men

pendidikan

islam yang me ut agar erakhlak mulia, bersih jasmani dan
rohani, memiliki_kecerdasan dan mampu_melaksanakan tugas dan
kewajiban sebagai seorang muslim maupun sebagai warga negara, saling
t mem mana ik untul
k untuk ™ ditinggalkann an meras

bahwa dia selalu berada dalam pengawasan Allah SWT sehingga

rmati a ama,

an dan yang

benar-benar menjadi seorang muslim yang sejati secara menyeluruh, yang



mengamalkan segala perintah dan meninggalkan segala larangan-Nya.

Seperti firman Allah yang berbunyi sebagai berikut:

u berfirman kep
allfah di bumi."”

1a, sedangkan k
sikan  nama-Mu?" Dia  berfi
ui apa yang tidak kamu keta

memuji-Mu  ‘dan
"Sungguh, Aku

an, pendalaman, penguasaan secara

1 materi atau pengeta

pentingnya menginterna

suatu masyarakat.

INSTITU T AGAMA TSCAM NEGERI

nilai-nilai yang senyatanya dihayati sebagai pemandu sikap dan

K E'r\lya baﬁn hubun lnya denN sendiri, cain, alavl
aupun S t

ang pencipta




Pada saat peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 04
Agustus 2022 peneliti melihat penanaman nilai-nilai keagamaan yang

terjadi di SMK Negeri 1 ai Penuh masih menitik beratkan pada

domain kognitif ya pilkan agama secara normatif.

Akibatnya ung domain tersebut

berhasil dalam

para pelajar telah mendap

sering terjadi tawuran antar pe

dan masih banyak lagi permasalah

ilai keagamaan itu se

di kalangan dunia pendic

ra dilakukan pem
Upaya pc samaan mengutamakan domain
afektif dan psikomotorik salah satu cara yang_ efektif untuk mencapai
domain tersebut adalah dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

vatif dI mamp\Nberl Caru bai

amaan.

an ya

aran ni
Penanaman nilai-nilai keagamaan tidak bisa berlangsung secara

instan, akan tetapi harus dimulai sejak usia dini dan berlangsung secara



berkesinambungan. Hal ini sangat memungkinkan dilakukan oleh
lembaga pendidikan formal yang berjenjang mulai dari pendidikan dasar

menengah dan atas melalui iatan ekstrakurikuler keagamaan salah

satunya kegiatan Adapun manfaat dari kultum

menurut Y: aitu untuk

rgamaaﬂenum

u mulia dan mem ola pikir

| dan kepercayaan diri,

menghargai

atas, maka penulis tertarik

Internalisasi Nilai-nilai Agama

i, Siswa Melalui Kegiatan Kultum

1g harus peneliti angkat d

INSTITUT K“é“;&m I%‘I‘_Ziaﬁ?f‘ NEGERI

MK Negeri 1 Sungai Penuh.

K ; RE . ! N Q Il
agaima es internalisasi ai agama Islam dala

pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi Jumat

bagi peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh?



2. Bagaimana dampak internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam
pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi Jumat

bagi peserta didik di Negeri 1 Sungai Penuh?

3. Apa saja ke m proses internalisasi nilai-nilai

islami melalui kegiatan

1. Untuk mengete alisasi nilai-nilai agama

dalam pembentukan er islami melalui kegiatan Kultum

Negeri 1 Sungai Penuh.

INSTITUT AGAMATSLAM NEGERI

Manfaat Penelitian
K Eebagai R masu dala a menchsamkal
ilai-nilar agama Islam MK Negeri 1'Sungai Pe




2. Sebagai sumbangsih penulis yang dituangkan dalam karya ilmiah

untuk mencari solusi dari permasalahan yang terdapat di SMK

arjana Pendidikan Agama Islam

) Kerinci.

nternalisasi adala en

ndalam melalui bina

§" penanaman sikap ke dala

Internalisasi merupake

pribadi seseorang melalui , bimbingan dan sebagainya aga

lai serta menghayati sehingga dapat

menguasai s€cara men

016).

a Isla 1lan dari prinsip-prinsip

seharusnya
gagasan atau

konsep tentang a corang dan dianggap penting

INSTITOT AGAMA 1SCAM NEGERI

bertingkah laku yang baik atau buruk. Dengan demikian nilai-nilai agama

K Is dalah n lak peIoranganNrga, songara daI
a 7).

empa,




Karakter Islami adalah sikap, tabiat, perilaku, akhlak yang dimiliki
seseorang dilandasi oleh nilai-nilai Islam berdasarkan tuntunan Al-Qur'an

dan Hadist (Mahfuz, 2019).

Kultum yai ikan ceramah atau nasehat yang
baik kepa i rmakna dengan waktu

menit bahkan

penelitian ini adalah dap nilai-nilai agama Islam

dilakukan dengan berbag hingga diharapkan peserta didik

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pendidikan Agam

al dari kata didik, yang

dalam bahasa

Ir hal da1 Pen

n education, yan sebagai

a‘memberikan pengetahuan te

\kan pada aktivitas kepercayaan

untuk hewan da

INSTITOUT AGAMA'ISTAN NEGERI

pengetahuan, kata adab dipakai untuk kesusastraan, dan tarbiyah
K puler s sekaranl
gama s di sekol

diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan

an dala didikan lam hin

dem1

( ,12017).

n pendi

pengamalan ajaran Islam.
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Islam adalah bahasa arab, dalam bahasa arab islam berasal dari kata
aslama yang berarti menyerahkan diri, tunduk dan patuh. Asal usul kata

Aslama adalah berasal dari

alima yang artinya selamat. Apabila arti
kedua kata ini dih n bermakna selamat bagi yang

ra terminologi sebagai

ran yang semp

andra, 2018).

Dari definisi ama slam  jika dihubungkan

am adalah agama yang mengatur

dengan aturan-aturan yang telah

nyerahkan diri, tund

sebagai agama

1 0 ° I\L PR - 0¥ @
o5 ALY 4 Sie (A3 G

INSTITUT a0y 5855 Al Bt |

o i‘ &

Sesungguhnya agama (vang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka karena kedengkian
(vang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap
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ayat-ayat Allah  Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat
hisab-Nya (QS al-Imran: 19).

Pendidikan agama Islam (PAI) menurut Ramayulis adalah upaya

sadar dan terencana da kan peserta didik untuk mengenal,

memahami, berakhlak mulia,

n agama [slam dar manya kitab suci

jaran, latihan

kegiatan membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan

NS TTT L scoarthefoncda Gafsidar adswjua Yo hendal dicapat; = [ |

b. Peserta didik harus disiixkan untuk mencapai tujuan Pendidikan

c. Pendidik atau guru agama Islam (GPAI) harus disiapkan untuk
bisa menjalankan tugasnya, yakni merencanakan bimbingan,

pengajaran dan pelatihan.
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d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran

agama [slam.

Dalam kamus esia nilai-nilai agama Islam atau

nilai nilai

otorik. Sehingga ajaran islam

diharapkan akan menjadi bagian integral dari pribadi anak yang

bersangkutan.
berapa diatas d t disimpulkan bahwa pe ikan aga
dalah sadar 1 sua atan m ing a

pengajaran yang dilakukan guru pendidikan agama Islam secara
berencana. nilai-nilai agama Islam adalah seperangkat ajaran nilai-nilai

luhur yang ditransfer dan diadopsi ke dalam diri untuk mengetahui cara
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menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran-ajaran Islam
dalam membentuk yang utuh Oleh karena itu, seberapa banyak dan

seberapa jauh nilai-nilai aga lam bisa mempengaruhi dan membentuk

suatu karakter seseo g dari seberapa nilai nilai agama

dirinya. nilai-nilai agama Islam

a. Tujuan Pendidi

Tujuan p sasaran yang harus dicapai

istem. Tujuan pendidikan meru

entukan dari sistem pendidikan itu

ang harus dimiliki s

endidikan baik di ruma

mengembangka % epada setiap penganutnya,

INSTITUTAGAMA ISLANT NEGERI

merupakan cerminan dari ajaran Islam itu sendiri. Untuk
K Enenentu juan pe d1kan I
kum Islam, penulis a mengu

pendapat para ahli yang berhubungan dengan tujuan hidup

sumb

ng ber

rapa ayat Al-Qur'an d

manusia dan tujuan pendidikan Islam.
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Manusia diciptakan adalah untuk menyembah kepada Allah

SWT seperti firmanNya yang berbunyi sebagai berikut:

o358 Y1 Gyl Gall BIS

n manusia melainkan supaya

supaya

r’ S
menghambak

mengabdi sepe

gama islam (Frimayanti, 2017)

i makhluk pengak

ung dalam tujuan pendidikan

agama islam yang hendak direalisasikan yaitu:

INSTITUT AGAMA.ISLAMNEGERI
K Ejp j:zR\kaﬁf ylg mengNada peﬂCAl-Qur’aI

dan Hadist
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3). Berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan

ajaran Al-Qur'an yang disebut pahala dan siksaan.

guru PAI saja, s

pekerti luhur (Ai

|NST|TU‘F“N§AMK“T§’E‘KW NEGERI

Keluhuran budi pekerti.
1k adala ekerti yeontohk
SAW erkataan gkah lak

epada uham

maupun sikap yang menjadi suri tauladan bagi kita selaku
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umatnya yang semestinya kita tiru dalam kehidupan kita

sehari-hari.

an akhirat. berbuat baik di dunia

ningga ranga

4). Persiapan un beker ‘

Agama Isla ‘(‘n kan kepada semua p
giat bekerja. Umte ene penghidupan duniawi secara

Kebahagiaan hidup fukan oleh amal perbuatan seseo

apabila manusj perbuatan yang baik (amal shaleh),
agama Islam yang
apat lihat dengan jelas b

be ntuk menana

didi bertaqwa Allah SWT,

memiliki keterampi erdas,"mampu menjalani kehidupan ini

INSTITU'TWA@AMA ISLAM NEGERI

b. Nilai-nilai pendidikan agama Islam
K E PRama m l1k1 per. g sangc g dalall
enjaga keseimbang kehid an kara manusi

khususnya bagi para siswa yang masih membutuhkan pembinaan

ajaran Islam.
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Pada hakikatnya, nilai tidak selalu disadari oleh manusia
karena nilai mempunyai sifat yang abstrak dan merupakan

landasan dan dasa gi perubahan. Nilai-nilai merupakan

pendorong pribadi atau kelompok. Oleh

sangat penting dalam

rsial (Aﬂ 2016).
Menuru ori nilai merupakan

pada sesuatu sist

melekat

as, ka ilai Islam menyangkut berbagai aspek

INSTITUT AGAMA ISCAM NEGERI

diperhatikan dalam ajaran Islam untuk mengetahui nilai-nilai

K Egama IsRncakup Ia aspek N berikutc I
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1). Nilai Akidah

Nilai akidah memiliki peranan yang sangat penting dalam

ologi

Secarrn

keyakinan hidup/data

dari hati. Deng

atl, menentramkan jiwa, dan me

pur dengan keraguan (Ansori, 2

ngs

INSTITUT AGAMA ISTAM NEGERI
I

dimiliki oleh manusia sejak lahir.

K E b berikan kétenanga tentra
c). erikan pedoman hidup yang pasti.

Oleh karena itu, persyaratan bagi seseorang agar bisa disebut

orang muslim dalam mengucapkan dua kalimah syahadat. Akan
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tetapi, pengakuan tersebut tidak sekedar pengucapan semata, tetapi
juga harus disertai keyakinan yang kuat dalam hati dan dibuktikan

dengan amal.

pﬂ etika, ikian pula kata

n dengan khilg ,

khilg merupake

2016).

Nilai-nilai

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Syariah merupakan sebuah panduan yang diberi

K Ellah S asarkalmber u g berug
s-Sunn sumber yang b ari akal

ur'an da:l
sia dala
ijjtihad para ulama atau para sarjana Islam.
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Syariah merupakan sebuah jalan hidup yang ditentukan oleh

Allah SWT sebagai panduan dalam menjalankan kehidupan di

melalui rukun atau

islam dan iman,

terdapat

segenap

INSTITUTAGAMA |SLAM NEGERI

a
Hidup yang selalu berpegang teguh pada syari'ah akan
K E\emba dupann]
engan Kketentuan All

tersebut, kualitas iman seseorang dapat dibuktikan dengan

untuk erperila g sejala

dan RasulNya. Sejalan™dengan h

pelaksanaan ibadah secara sempurna dan terealisasinya nilai-nilai
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yang terkandung di dalam syariah dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari.

c. Internalisasi Nilai

lisasi menunjukan suatu proses.

empunyai arti proses.

sebagai peng[

berlangsung

sebagainya (Depe a RI, 2005).
pesar bahasa indonesia, interna

atu ajaran, ideologi, doktrin, atau

diterima 1 bagian dari

uhkan diri kepada nilai-nilai dan

INSTITUF ACAMATSLAW NEGERI

K E Rs1 nila prosal
emasu lai-nilai ingga ru

dan jiwa bergerak berdasarkan arahan agama islam. Internalisasi

ilai ag am m

ama 1s1 alam hati,

itu didapat melalui pemahaman akan ajaran islam. Kemudian
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dengan penghayatan yang mendalam, dan diaplikasikan melalui

tindakan nyata (Purwanto dkk, 2019). Dalam melakukan upaya

internalisasi karakter terhadap peserta didik,

internalisasi

lr i dengan agama
Islam dapat di an ilai-nilai

agama Islam

roses pembelajaran yang terjadi

bergerak berdase

terjadi melalui pg

pintu institusional

yang ada misalnya le

pintu Kurikulum melalui pendekatan

INSTITUT AGANA TS AW NEGERI

agama [slam tapi juga bisa melalui kegiatan-kegiatan agama yang

K Eda ; SGR'\ ll g l
Berdasa paparan tentang pengertian inte sasi diata

maka kita juga perlu mengetahui pengertian eksternalisasi sebagai
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pembanding saja dengan internalisasi agar tidak rancu dalam

mengartikan pengertian internalisasi.

Sedangkan yang

dalam kelas yan

atau r

biasaan. Cara ini juga digu

1 Pendidikan Agama Islam (Izharu

INSTITU'? AE‘B‘&W& |§‘°LK“I\?|“N Eé“éﬁl

dengan jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara

ansaksi

aktif.

. Dala

uru ya[! bersifat si timb
i guru dan siswa -Sama mem

1fat yan
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3). Tahap Transinternalisasi: tahap ini jauh lebih mendalam dari

sekedar transaksi. Dalam tahapan ini penampilan guru dan siswa

bukan lagi fisiknya melainkan sikap mental

on kepada guru bukan gerakan/

terlib1ra akti

tal dan kepribadiannya

asing-tﬁ

akter Islami

Ada 18 karakte

keberhasilan pendidika

Jujur, 3) Toleransi, 4) Disig

Demokratis, 9) Rasa 4

Karakter be

hidup lainnya . Isla adalah istilah perbuatan atau

INSTITUT AGAMA ST AM NEGERI

dan Hadits (Mahfuz, 2019).

K Eurut Ha an Yulil:‘ (2018) T adalalQang dap
m ali setiap pembelajar jadi individu yang unggul“dan priba

yang dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Dari definisi tersebut
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dapat disimpulkan karakter adalah sifat, akhlak, budi pekerti dan kejiwaan
yang melekat pada diri seseorang.

Dalam Islam, karakter i

identik dengan akhlak. Akhlak menurut

bahasa arab, berarti lakuan, watak dasar, kebiasaan,

serta ﬂhubun

ian akhlak juga

peradaban mengandung segi-segi

menyebutkan empat ciri yang ter:

tanpa pen

tanpa ada

unsur paksaa

INSTITUT AGANA ISCAM NEGERI

kalimat Allah.
K gan devR:rakter laku, sif t, akhla
andasi 1-nilai ber dar1 Al-Qur'an da

Hadits. Adapun upaya dalam pembentukan karakter islami yaitu terencana

am1 ada

am yan

dan sistematis untuk menjadikan seseorang mengenal, peduli dan
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menginternalisasikan nilai-nilai islam sehingga seseorang tersebut
berperilaku sebagai insan kamil.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Pengertian E

d1kbur

ekstrakurikuler

ikan dan kebudayaan

tang kegiatan

1 tahun

omor
5 an dasar dan men

al 2, ada

dua kata kunci,p ekstrakurikuler ya

dan kepribadia alam penyelenggaraan kegi

Tercapainya tujua ikan tidak sepenuhnya ditentukan

kelas. Tetapi, berbagai kegiatan

an pendidikan itu se

urikuler (Farida Dkk, 20

asa sanskerta

Agama Budha dan Hindu. Ada

yang era

INSTITUT AGAMATSUAM NEGERI

didefinisikan bahwa agama adalah kepercayaan kepada tuhan yang
K Emyatak gan me dakan n dengg melalul
pacara, bahan n permohonan serta pem kan sik

hidup manusia berdasarkan ajaran agama yang dianut (Farida dkk,

2021).



27

Sedangkan pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran

tambahan dan kegiatan murid yang dilakukan di sekolah, tidak

ian srf; sesuatu yang

telah dipelajari d

Dari definisi

keagamaan adale

1 dapat berbentuk keg

badian, dan kegiatan lain

paikan ceramah atau nasihat

INSTITUTAGAMA ISTAM NEGERI

Walaupun namanya "Kultum (kuliah tujuh menit)", namun
K Eelaksa terkad meleb tu tujulc bahkal
isa sam emt( api, 2022).

Menurut Moh Ali Azis kultum merupakan metode ceramah

kepada orang banyak, kemudian disampaikan secara singkat yaitu
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dengan tidak memerlukan durasi waktu yang banyak. Kultum
dapat juga disebut ceramah singkat, karena kultum hanya

membahas sedikit d ermasalahan agama atau kultum hanya

sekedar menj tidak banyak orang yang lalai
ama ataupu

gar mru kemﬂm pen

berani (izzan i, 2022). Jadi,

. Kultum dapat melatih

diri yang lebih

sebuah metode

durasi waktu tuju

er, namun sebagian
urikuler  sebagai la

dan wadah

gsi kegiatan

kan (Supiani dkk, 2020), yaitu:

INSTITUT AGAMA ISTAM NEGERI

untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui

gemben l
pelatiha

K Eerluasa at, pe embang ensi,
tuk

esempa

bentuk rakter

kepemimpinan.
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2). Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
meengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab

memberikan kesemp kepada peserta didik untuk memperluas

pengalaman

dilakukan Jal

menyenangkan, s

ampilan sosial, dan internalisasi

tif, yﬂbahwa

S rilek,

an tujuan dari keg

Departemen RI (2005) a

gga mampu
chgan norma-norma agama dan

INSTITUTAGAMATSLAK NEGERI

teknologi dan budaya.
K E MeRan kemampuan
asyara m mengadakan

lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar.

didik

anggo

ungan timba ik denga
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3). Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta
didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan

penuh tanggung jaw. penuh karya.

4). Melatih juran, kepercayaan, dan tanggung

umbu bangk ngintegrasikan

n@ ) u|, manusia, ala

fas peserta didik dalam m

hubungan deng

diri sendiri.

keagamaan sehingga menjadi

ahan sosial dan dakwah.

ang schat, bugar, dan

verbal dan

INSTITUT AGAMATSL AM NEGERI

dengan sebaik baiknya, secara mandiri maupun dalam kelompok.

K E:) MetRkankenlngkan pNidik unc:ecahkal
ari-hari.

asalah
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B. Penelitian Relevan
Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, penelitan

menemukan beberapa hasil elitian yang hampir sama dengan tema

yang peneliti papar an ini adalah suatu proses untuk

kan. Adapun beberapa

. Diah Rahmawatj

Islam dalam N

Internalisasi

iri 1 Yogyakarta.

"Internalisasi  Nilai-

. Skripsi

akassar tahun 2021.  Skripsi
Inijuga menggunakan metode Kualitatif, perbedaan dengan skripsi

ini terletak pada obyek tekanannya dalam skripsi ini lebih

K EnenekaRa metode dan internalisasi Nilai (cjan. l
. Iwan Burhanudin (2016) yang berjudul "Internali ilai-nil

Agama Islam Pada Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama

Islam Babakan Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap".
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Skripsi IAIN Purwokerto tahun 2016. skripsi ini lebih
menekankan pada permasalahan bentuk Internalisasi nilai yang

dilaksanakan.

Sejauh ini peneliti hasil penelitian yang membahas

a Islam bagi Siswa di

an dalam menentukan ara

penelitian tetap terfokus pada

n dapat tertar

pribadinya maupt
terbentuknya  “insan. kamil”, bukan pemahaman _bahwa._ proses
pembelajaran PAI hanya sebagai proses “penyampaian pengetahuan

te agama [ eperti yt\ terjadi Nini. (Al 6). !
ternalisast (internalization) diarti agai pen ungan at

penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam

kepribadian. Sedangkan menurut Reber, sebagaimana dikutip Mulyana
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mengartikan internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang,
atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai,

sikap, praktik dan aturan-atu aku pada diri seseorang. (Alam, 2016).

Kegiatan ekst rogram kegiatan di luar muatan

gembangan diri sesuai

dasarnya tidak terdape yang esensial antara ke

ekstrakurikuler pendidika a [slam dengan kegiatan ekstrakur

pada umumnya. Seca etak perbedaannya pada orientasi

egiatan  ekstrakur

nseptual yang bernilai

sebelum pelaja

Jadi, dapat'd aman nilai yang diperoleh harus

INSTITUT AGAMA TST AN NEGERI

kegiatan ekstrakurikuler seperti kegiatan kultum sehingga berdampak pada



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitia

Jika ditinjau dari itian, maka penelitian ini termasuk
penelitian -data yang dikumpulkan

angkutan yaitu

proses, arti, dan pe

an Pesisir Bukit Kota Sungai

INSTITUT AGANMA 1SCAM NEGERI

sampai 13 Maret 2

K C. SE eneliti 'l l
dapun g menjadi informan dalam “penelitian 1nt yaitu Wak

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 2 orang guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam sekaligus pembina kegiatan ekstrakurikuler

34
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keagamaan dan 1 orang guru mata pelajaran Matematika SMK Negeri
Sungai Penuh. Jadi informan keseluruhan berjumlah 4 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

ukan dalam penelitian ini adalah

informasi langsung
dalam penelitian ini a

wancara terstr

instrumen penc crtanyaan tertulis yang jawaban

INSTITUT AGAMAISL AN NEGERI

wawancara secara terbuka dan jenis pertanyaan yang diberikan berbentuk

K s ktur ertanyaalertanya telah $n sesui
d musan masalah dan dikembangkan sesuai kondis1 dt Tapangan.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau

. Instrumen Penelitia
1. Lembar Observasi

Observasi ini di memperoleh data tentang situasi

sebagai observe

INSTITUT AGANA ISCARN NEGERI

Pedoman observasi dapat diisi secara bebas berdasarkan hasil pengamatan

K dEnengg eskrlps c l
a nggunaka

t yan kan p
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Observasi yang

limat y. ati pen

11t1an in adalah deng

dilakukan peneliti meliputi apa saja fokus kajian yang diteliti.
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2. Lembar Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

1-data yang ada hubunga

data tentang

kegiatan kultum pa {egeri 1 Sungai Penuh, meliputi:

daftar nama siswa.yang tampil sebagai pemateri kultum, kumpulan materi

kultum yang telah ditampilkan dan daftar agenda kegiatan pagi Jumat.

t Doku 1 yang digunakan penelitian ini ada umenta
a hubungan dengan penelitian yang diteliti, dian has

dokumentasi dijadikan sumber data, yaitu jadwal nama-nama siswa yang

y
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tampil sebagai pemateri kultum, kumpulan materi kultum dan daftar
agenda kegiatan pagi Jumat.

F. Teknik Analisis Data

Dalam peneliti pergunakan teknik analisis data

ukakrw

an secara intera

92). Menurut Sugiyono

emfokuskan pada ha
gan demikian data yang

yang lebi

dan mencarinya

INSTITUTAGAMA ISLAM NEGERI

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
K raian s bagan!bungan N;tegorl crart da
a. Dala ni Miles dan Hub enyatakan bahwa yan

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2013)
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, data

akan berubah bila ditemuka ti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap pengumpulan etapi apabila kesimpulan yang

ti-bukti yang valid dan

ang berbeda dengan penc

, tetapi
digunakan empat kriteria, yaitu

INSTITUT AGAMATSL AMNE GERI

pengujiannya dengan penelitian kualitatif (Putra & Lisnawati, 2012).

K Epemerlk bsahaIang d1gN peneliti criangulal

anjanga matan.

<
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1. Triangulasi
Triangulasi itu setara dengan "cek dan ricek" yaitu pemeriksaan

kembali data dengan salah s ara, yaitu triangulasi metode. Triangulasi

metode menunjuk metode yang berbeda untuk

kan informasi tentang
!1snawati, 2012).

dalami apa yang telah didap

menggunakan

tentu memberi peluang kepada p

Putra & Lisnawati, 2012).




BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

1. Proses Internalisasi

1sasi nirai aga

diterapkan cukup’ldma

lam dalam Pembentukan Karakter

m di

1 yang dimaksud dalam bidang ma

melainkan internalisaSi®gnilai-nila@i™“agama Islam melalui ke

ekstrakurikuler atau jan bahan pembelajaran, yaitu ke

ekstrakurikuler di bida atau biasa disebut organisasi Rohis.

aan sebagai wadah

Islam seperti kegiatan k

sekaligus pemb

"Kegiatan pagi Jumat ini ada mulai sejak tahun 2003 yaitu kegiatan
pengajian_Yaasin, sedangkan kultum- dimulai pada tahun 2014,
sebelumnya kegiatannya cuma pengajian yasinan-yasinan setiap

jumat, d un 2014gbaru dite jumat ini inan jum
K Eepanny baru kultum untu hindari agar siswa tidI
osan da iatan pagi Jumat." bri, 202

Dalam kegiatan kultum pagi Jumat yang menyampaikan materi kultum

adalah siswa SMK Negeri 1 Sungai penuh, yang mana siswa yang menjadi

41
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petugas kultum dipilih dari utusan tiap kelas atau anggota rohis.
Sebagaimana yang dijelaskan guru mata pelajaran pendidikan agama

Islam sekaligus pembina kegi Ekstrakurikuler keagamaan:

"Untuk pemili pil dalam kegiatan kultum yaitu
i iap kelas, dan jika ada siswa
il, baru kita pilih dari

jadi pemateri
Pendidikan Agar:

(‘m" an Illal a
™ oL ¢

ersebut. Siswa

sanya mengangkat topik

rcaya diri dan keutam

sebagai berikut:

"Siswa yang jadi pemateri dalam kegiatan kultum pagi jumat itu

memang -harus: dipilih siswa yang bertanggung jawab dan siswa

yang mampu menyampaikan materi- kultum, karena-tidak semua

siswa itu mampu, dan untuk publik speaking nya juga harus bagus

emudla menguasai kon siswa memlh

K khlak y ik, selanjm SisW. itunjuk Q pemat:
ertanggung jawab dan berakhlak baik dan “materi yang

disampaikan bervariasi mulai dari akhlak kepada orang tua,

kemudian menuntut ilmu hingga materi yang mengangkat
permasalah yang sering dirasakan sekarang ini."
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Adapun temuan yang didapat dalam observasi selama proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter islami

melalui kegiatan kultum p umat di SMK Negeri 1 Sungai Penuh

meliputi:

a. asi nilai ini pemateri kultum

hidup akan tenang dan
jakan kewajiban shalat, jika

an jauh dari Allah SWT sehingga

ajaran matematika;:

cukup bagus materi

b. Tahap Transaksi nil kni tahap internalisasi nilai dengan jalan
melakukan. komunikasi ‘dua ‘arah atau interaksi antara pemateri
dengan siswa yang bersifat timbal balik. Pada tanggal 10 Februari

K E023 pR kultuI menanyN<epada etemannl

mengenai siapa saja orang yang tidak wajib ibadah shalat lalu

siswa menjawab pertama bukan beragama islam, kedua tidak

berakal sehat, ketiga belum memasuki usia dewasa dan keempat
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wanita haid atau nifas. Sebagaimana dijelaskan Karim (2023)

sebagai berikut:

elaksanakan shalat berjama

askan Novianti (2023) sebagai be

memberikan pertanyaan kepada teman
ja sih syarat orang yang boleh
teman sejawatnya memberi

XII BDP

2 | Jumat, 3 Februari 20 Trias Muhammad Rafi XII MM
3 | Jumat, 10 Februari 2023 Naila Adria Fakhira XI-OTKP
Jumat, 3 Maret 2023 Melza Dioka XII AKL

K EDapat Rl garis Isar baNlam prClaksanal

internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan karakter islami

siswa melalui kegiatan kultum pagi Jumat di sekolah ini sudah cukup baik
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dan perlu dipertahankan kegiatan ini karena dapat menambah wawasan
keagamaan siswa SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

2. Dampak Internalisasi Nilaiffilai Agama Islam dalam Pembentukan

Karakter Islami Mel Pagi Jumat bagi Peserta Didik

upun Akhlak. Dikare

tentang  pengetahua ag ercka juga bisa lan

mengaplikasikannya denga biasakan diri dalam melakukan ke

kesehariannya sesuai g a gama Islam. Kegiatan kultum pagi

aw peng ngan Wakil Kepala Se

avak 1

1K N 1 Su enuh yaitu sebagai beriku

ikan ahan ak siswa tidak /o
h ke kul g1 jumat, tapi paknya,
ai k ke keagama cka antusias,

k si ac ereka antusias, dan dalam
aktivitas sehari-ha lak atau” karakter siswa standar saja,
dibilang tidak baik, baik lah dibilang sangat baik tentulah mereka
sedang berproses." (Novianti, 2023)

Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai agama Islam yang diterapkan di
Sﬁegeri ﬁai Pe dihara apat h asi]
k n, ibadah terutama as akhlak 'dan juga memberikan penga

terhadap pembentukan karakter khususnya ditekankan pada religius,

disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan kultum pagi Jumat.
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Sebagaimana yang diterangkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum sebagai berikut:

pagi jumat di SMK Negeri 1 Sungai
kan karakter islami siswa perlu
mpaknya cukup positif dalam
ianti, 2023)

digunakan sebagai

Disini siswa bisa me

dimilikinya dan dapat m

satu pelaksanaan
; ilai-ni am tapi fungsinya juga sebagai
wadah untuk pengembangan diri siswa itu sendiri." (Rosanti, 2023)

Dapat digaris bawahi bahwa dalam kegiatan kultum pagi Jumat juga

bisa sebagai tempat penyalur hobi yang mana akan ada nilai dominan yan

K mEkan day tersendillagi anaNnau me i

peneliti yang didapat bahwa internalisasi nilai-nilai agama islam melalui

Dari ha

kegiatan kultum pagi jumat memberikan pengaruh secara bertahap tahap

terhadap pembentukan karakter siswa di SMK Negeri 1 Sungai Penuh. Hal
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ini ditunjukan oleh siswa dalam aspek Akidah, Akhlak, dan Syariah di
sekolah.

Penjelasan di atas diterdngkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum:

m aspek keimanan dan
etika sholat zuhur

zuhur selalu teri
yang ikut walau

ara umum yang me
ada anak yang terkesan s
pi ada siswa yang disus

karakter islami selama proses internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui
kegiatan kultum pagi Jumat. Sebagaimana hal.ini diperkuat oleh guru mata

pelajaran Matematlka

'Untuk siswali sekol sudah mas
ikataka k standar anak pa n sekaran menge
keimanan dan ibadah juga sudah balk di sekolah sedangkan di
lingkungan keluarga nya kita tidak tahu bagaimana dia diluar
sekolah, kalau di sekolah kita yang bisa mengontrol atau
mengawasi siswa tersebut." (Karim, 2023)
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Penjelasan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum tersebut ada

penambahan dari salah satu guru mata pelajaran Matematika SMK Negeri

: n’ clalui Kegiatan Kul

Tujuan adanya int ai agama Islam supaya siswa

hanya mendapatkan peng agama saja melainkan juga

mengaplikasikan dalz id sehari hari. Tapi dalam proses
.

olusi yang

egiat strakurikuler keag

ad asilit ng engkap gaimana yang

dijelaskan‘eleh Wak ala Sekolah Bidang Kurikulum:
"Peranan _ fasilitas. _ dalam_ _mendukung _ kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini sangat penting. Ya walaupun

bisa dibilang fasilitas yang dimiliki sekolah masih kurang,
contohnya seperti pelaksanaan shalat zuhur berjamaah

ti mua si bisa i ena rua; sala t1d
1." (Novianti, 2023
Adapun solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala
tersebut yang akan dijelaskan oleh guru mata pelajaran Pendidikan

Agama islam sekaligus pembina Ekstrakurikuler Keagamaan:



49

"Untuk kegiatan pagi Jumat kendala dalam fasilitas
kegiatan tersebut tidak terlalu banyak, seperti kendala
listrik mati sehingga menyebabkan tidak berfungsi pengeras
suara, tetapi hal ini jarang terjadi. dan kegiatan shalat zuhur

Pada kegilan i}

ikut serta dala

agama Islam

diaplikasikan dala upan sehari-hari. Tapi dalam

internalisasi nilaj a Islam dalam kegiatan kultum pagi

liki kesadaran tinggi ter
lidikan agama di ling

: : yampalkan materl kultum di
depan mereka ribut di belakang, sehingga waktu
pelaksanaan kegiatan pagi Jumat sering menggunakan-jam
pelajaran.di kelas." (Karim,.2023)

K E si yang pat dila engenai a tersebl
ebagai g dl_]el an oleh ata pelaj endidik

Agama islam sekaligus pembina Ekstrakurikuler Keagamaan:

"Biasanya ketika ada siswa yang ribut selama kegiatan
kultum di mulai kita tegur supaya tidak ribut lagi, jika
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mereka tidak mendengarkan teguran kita maka kami
panggil namanya dengan pengeras suara, lalu ketika
kegiatan pagi Jumat selesai kita beri hukuman seperti
mengambil sampah di lingkungan sekolah, dan termasuk
juga siswa telat datang ke sekolah juga diberi
hukuman kolah atau membersihkan lingkungan

itian yang telah dilakukan
ihadapi selama

i, kegiatan

siswa yang berbicara dengan

erapa siswa yang telat datang kese

mengawasi Siswa ¢

berikan hukuman bagi

B. Pe

1. dalam Pembentukan Karakter

Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jum'at bagi Peserta Didik
Tujuan dari internalisasi nilai-nilai agama Islam yang dilakukan oleh

K pi MK N 1 Sung! penuh Nmemba a dala
p ukan karakter islami siswa dan ‘memiliki Akidah, Syariah d

Akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-harinya sesuai dengan
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nilai-nilai agama Islam. Seperti yang dijelaskan oleh Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum SMK Negeri 1 Sungai Penuh.

Proses internalisasi

i-nilai agama islam melalui kegiatan
ekstrakurikuler kea i jumat di SMK Negeri 1 Sungai
Penuh me ansformasi nilai, tahap
rp Tran

an dalam men

banyakan berasal dari 1

tertata dan perlu aq

yang baik dan
budaya islami yang ada di
sekolah_dengan cara_program-program keagamaan atau ekstrakurikuler

keagamaan seperti kultum pagi jumat seni baca Al-quran dan Kaligrafi.

tuk lebl ya meneliti akan kan me

g d1pa

embina k yang dapat d11 sesuai d perspek

islam, yaitu sebagai berikut:
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a. Metode Uswah (Teladan) yaitu sesuatu yang pantas untuk dijalani,

karena mengandung nilai-nilai kemanuasian, metode ini guru yang

, yaitu metode yang banyak

|NSTlTUi‘“ﬂﬁKWiAmi;s.“tﬁ“ﬂ?i‘Wﬁd@ﬁﬁl

mulia. Contohnya seperti am

K ER"“T"N C |

an yang kita dapatkan ketika kita



53

2. Dampak Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan
Karakter Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat bagi Peserta Didik

Dikarenakan selain si

memperoleh ilmu pengetahuan tentang
keagamaan juga be arakter siswa itu sendiri dengan
melakuka ehariannya yang sesuai

rn. Pelﬂaan in ilai-nilai agama
C

erl 1 Sungai Penu kan dapat

enghayati nilai nilai @

erlihat juga musala digu

a islam melalui kegiatan kultum

INSTITUT AGARIA TSCAM NEGERI

dan dapat mencegah pengaruh buruk pada karakter siswa. Karena
K Enateri k ang dis paikan iatan k agi Jum!
eputar alahan maja ] ini. Sehingga“Siswa dap

mengetahui mana yang dibolehkan dan mana yang dilarang
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sehingga siswa diharapkan mampu mengaplikasikan syariah Islam
di kehidupan sehari-hari.

c. Nilai Akhlak

Selain h yang cukup besar terhadap nilai

k terhadap nilai akhlak

penjr ng Kurikulum

dalam proses int¢rnali

ekstrakurikuler, k

yang begitu bese

dikatakan persentas berani mengatakan 100% mu

ab masih dalam tahap berkembang,

Dengan ada
geri 1 Sungai

Penuh juga scbaga alisasi nilai-nilai agama islam

INSTITOT AGAMA ISCAM NEGERI

membiasakan diri dalam kegiatan sehari-hari yang sesuai dengan

K niEai agaijuga da[I mengeNn potenciswa. I
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3. Kendala dan Solusi dalam Proses Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam
dalam Pembentukan Karakter Islami Melalui Kegiatan Kultum Pagi Jumat

di SMK Negeri | Sungai Pe

a. Fasilitas
rikuler keagamaan salah
i. Sedangkan

kegiatan

paya bisa terlaksana d

g harus dipenubhi ialah alé

ang kegiatan

kKstrakurikuler keagamaan salah

INSTITUTAGARMA ISEAM NEGERI

Terlihat dengan pihak sekolah selalu berusaha melengkapi
K E:rana-pR ya::l diang asih
elengkapin dala menunjang = Kegiatan

keagamaan.

Q untL!
rakurikul
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b. Partisipasi dalam kegiatan kultum pagi Jumat

Siswa yang minat akan terlihat kesemangatannya dan

memr tujuarﬂ ilnya pun juga
sangat jauh ber a skillnya atau kar dimiliki

siswa sehingga

er yang dimiliki

cepat berubah

Walaupun ada fakto lain yang juga banyak mempen

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses yang dilaku menginternalisasikan nilai-nilai

Agama Isl i | Sungai Penuh dengan

ryaltu 1 lang idak langsung.
ni

itai a Islam terhad

internalisasi

at pelan-pelan sehin

a Islam melalui keg

Dikarenakan sela i mpero ilmu pengetahuan tentang

|NSTlfﬂﬁ”KﬁﬁMAhﬁmﬁﬂ*ﬁaﬁﬁ“ﬁhl

membiasakan dir1 dalam melakukan kegiatan kesehariannya yang sesuai

Islam. Kemudian lisasi lGﬂl agam'l
kegi kultum pagi jumat juga dapat ntu dala

menekan kenakalan remaja dan dapat mencegah pengaruh buruk pada

aJ aran

ela1u1

karakter siswa.

57
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3. Beberapa faktor yang menjadi kendala diantaranya fasilitas yang
menjadi sarana yang menunjang dalam proses internalisasi nilai-nilai

agama Islam melalui kegi kultum dapat mempengaruhi kegiatan

ekstrakurikuler kea eri 1 Sungai Penuh. dan juga
kultum pagi Jumat
serius atau
but, seperti siswa dengan

1 menyampaikan

adir dalam kegiatan kultum

kan guru dalam mengatasi ke

iswa yang melanggar.

agama islam ter

materi yang
nilai-nilai agama Islam dengan mudah melalui materi_yang disampaikan

tersebut bagi siswa sehingga tidak terjadi rasa bosan selama kegiatan

. berlan N( Q |l
. aan ke ultum pagi jumat Negeri ngai Pen

diharapkan siswa ikut aktif berpartisipasi dalam mendukung kegiatan ini

sehingga kegiatan yang sudah dilaksanakan akan terus mengalami
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perkembangan yang pesat serta dapat lebih meningkatkan proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam yang mana dalam pembentukan

karakter Islami siswa sehin

memiliki dampak yang cukup baik bagi
siswa baik itu dari as maupun Akhlak siswa.

egiatan ekstrakurikuler

r selalu menduku dah menjadi program

selalu memberi duku
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INSTRUMEN PENELITIAN

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan
karakter islami melalui kegiatan kultum pagi jum'at bagi peserta didik di SMK

Negeri 1 Sungai Penuh?

Pedoman Observasi

No

Informasi tentang

ng Diamati

/
asi tentang nilai- n1Ea1 \égal

nformasi tentang nilai-nilai a

kultum

Kesempatan siswa untuk

pi atau sesi tanya jawab dalam kegiatan

menjadi petugas yang telah ditunjuk
sebagai pemateri dalam kegiatan kultum pagi
jum'at?

Bagaimana peran bapak/ibuk guru
pembimbing dalam menginternalisasi

nilai-nilai a lam da mbentu
ki ter Isla ?

umum

2 | Guru mata pelajaran a.

Bagaimana menurut bapak/ibuk akhlak siswa
yang menjadi petugas yang telah ditunjuk
sebagai pemateri dalam kegiatan kultum pagi
jum'at?

Bagaimana menurut bapak/ibuk hasil kinerja




No | NARASUMBER PERTANYAAN

yang dilakukan guru pembimbing dalam
pembentukan karakter islami siswa melalui
kegiatan kultum pagi jum'at?

Pedoman Dokumentasi

. Bagaimana dampak internalisasi nilaismilai agama Islam dalam pem
arakter islami melalui kegiatan k 1 jum'at bagi peserta didik di SM
Sungai Penuh?

edoman Wawancara

enurut bapak/ibuk akhlak

i 1 setelah pelaksanaan k
‘at?

ienurut bapak/ib

3. Apa.saja kendala dan solusi dalam proses. internalisasi nilai-nilai agama. Islam
dalam pembentukan karakter islami melalui kegiatan kultum pagi jum'at bagi peserta
didik di SMK Negeri 1 Sungai Penuh?

No

1 | Kendala yang dihadapi dalam kegiatan kultum pagi jum'at

ASPEK YANG DIAMATI

2 | Solusi yang dilakukan dalam kendala yang dihadapi dalam kegiatan kultum
pagi jum'at




Pedoman wawancara

No

NARASUMBER

PERTANYAAN

Guru pembimbing
kegiatan  kultum
pagi jum'at dan
guru mata
pelajaran umum

INSTITUT AGAM

a. Menurut bapak/ibuk apa saja kendala selama

pelaksanaan kegiatan kultum pagi jumat dalam

pembentukan karakter Islami?

olusi yang bapak/ibuk lakukan terhadap

ang dihadapi selama pelaksanaan
pagi  jum'at dalam

r islami?

ISLAM NEGERI

A
I i
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